




       Karya seni lahir berdasarkan apa yang memengaruhi pola pikir seorang 
seniman. Hal tersebut dapat berasal dari lingkungan alam, sosial, dan personal. 
Sehingga apa yang menjadi daya tarik dalam diri seorang seniman akan 
menghadirkan karakter khas dalam karya seni yang diciptakannya.  Pada proses 
penciptaan karya ini dilatarbelakangi oleh pengalaman personal dan lingkungan 
penulis.  
      Dari 20 karya Tugas Akhir penciptaan ini sebagian besar menampilkan 
adolesens dengan objek pendukung yaitu figur manusia dalam bentuk dekoratif 
yang dideformasi dan menggunakan unsur warna yang terang, pastel, dan feminim 
dalam karya seni lukis dua dimensi serta penambhan media clay di setiap figur. 
       Pada karya penciptaan ini terdapat karya yang dirasa memuaskan juga kurang 
memuaskan bagi penulis. Salah satu karya yang dirasa memuaskan adalah karya 
yang berjudul Outbond, karena pada proses penciptaan karya ini penulis 
merasakan alur cerita yang mewakili semangat masa remaja serta kejahilan-
kejahilannya tervisualkan melalui gerak dan bentuk deformasi figur dan 
keluwesan dalam menentukan warna. Disamping itu terdapat karya yang kurang 
optimal, yakni karya yang berjudul Rumah Pohon karena pada karya ini kurang 
mengesplorasi warna dan aksentuasi pada bidang lukisan. 
       Hal-hal yang dapat dikembangkan pada penciptaan karya bertemakan 
adolesens ini adalah pengerucutan tema yang lebih spesifik dan konsep yang 
dapat digabungkan dengan bidang ilmu pengetahuan seperti psikologi atau sains, 
dan sebagainya. Secara artistik masih dapat diekplorasi lagi baik dari media 
maupun teknik. 
       Melalui karya-karya Tugas Akhir ini yang telah diciptakan diharapkan dapat 
bermanfaat dan menjadi referensi lain bagi apresiator dalam seni lukis mengenai 
konsep dan visual. Karya Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni Lukis ini secara 
keseluruhan masih banyak kelemahan dan kekurangan baik secara visual maupun 
tulisan. Oleh karena itu diharapkan kritik dan saran yang membangun agar 
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